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ABSTRAK

Erjana,Dita.2019.Hubungan Pemberian Insentif Non Material dengan
Semangat Kerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota
Padang.Skripsi.Fakultas llmu Pendidikan.Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis di Dinas Pemuda
dan Olahraga Kota Padang menunujukkan bahwa semangat kerja pegawai masih
rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai salah satunya
adalah pemberian insentif non material. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh data dan informasi mengenai: 1) Semangat kerja pegawai, 2) Insentif
non material dan 3) Hubungan pemberian insentif non material dengan semangat
kerja pegawai.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang melihat hubungan
antara pemberian insentif non material dengan semangat kerja pegawai. Populasi
pada penelitian ini adalah pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang yang
berjumlah 65 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 orang dengan
menggunakan rumus Krejcie dan diambil dengan teknik proportional stratified
random sampling. Instrument penelitian yang digunakan adalah angket dengan
menggunakan model Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 16.0.

Data dianalisis menggunakan rumus korelasi product momen. Hasil analisis
data menunjukkan 1) semangat kerja pegawai kategori tinggi yaitu 82,5%; 2) insentif
non material berada pada kategori cukup baik yaitu 73% dan 3) terdapat hubungan
yang signifikan antara pemberian insentif non material dengan semangat kerja
pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang yaitu r hitung 0,343 > I tapel 0,254
dan nilai t hiwng 2,82 > t wpe 2,000 pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara pemberian insentif non
material dengan semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota
Padang. Artinya pemberian insentif non material merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang.
Kata Kunci : Insentif Non Material dan Semangat Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia atau pegawai merupakan hal yang sangat penting
bagi suatu perusahaan, organisasi, atau instansi. Dalam menjalankan tugas dan
fungsinya pada organisasi, unsur manusia perlu senantiasa dimotivasi dan
diarahkan, sehingga mereka dapat menyumbangkan tenaga dan pikirannya
untuk kemajuan organisasi. Menurut Hasibuan (2012:10) “manusia selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia
menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi’.

Dengan kata lain sumber daya manusia merupakan aset yang berharga
bagi organisasi, sehingga sumber daya manusia yang potensial perlu
dipertahankan. Pegawai merupakan salah satu faktor penggerak organisasi
untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan pegawai dalam mencapai tujuan juga
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya semangat kerja. Oleh karena itu
setiap organisasi harus memastikan bahwa setiap pegawai mereka memiliki
semangat dalam melaksanakan setiap tugasnya.

Hasibuan (2014:94) mengatakan bahwa ‘“semangat kerja adalah
kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias, sehingga
penyelesaian pekerjaan cepat dan baik”. Dalam pendapat lain Siagian
(2003:57) mengatakan semangat kerja akan menunjukkan sejauh mana
pegawai bergairah dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya di dalam

organisasi. Semangat kerja pegawai dapat dilihat dari kehadiran, kedisiplinan,



ketepatan waktu, target kerja, gairah kerja serta tanggung jawab yang telah
diberikan kepada pegawai tersebut.

Pegawai yang mempunyai semangat kerja yang tinggi akan berdampak
pada sikap yang mau sepenuhnya untuk mengerjakan tugas dengan sebaik-
baiknya. Seorang pegawai akan merasa Senang dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang dipercayakan kepadanya. Pegawai yang memiliki
semangat kerja tidak akan mengeluh maupun menghindari pekerjaan yang
harus dilaksanakannya. Selain itu semangat kerja yang tinggi tampak berupa
kesediaan pegawai dalam bekerja tepat pada waktunya, disiplin menggunakan
jam kerja sebagaimana mestinya dan bahkan bekerja di luar jam kerja.
Sehingga pegawai yang memiliki semangat kerja akan melaksanakan pekerjaan
maupun kegiatan yang diadakan dengan sepenuh hati demi tercapainya tujuan
organisasi.

Pentingnya semangat kerja dari pegawai bagi sebuah organisasi karena
akan mempengaruhi hasil akhir yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut.
Semangat kerja pegawai merupakan faktor penentu pencapaian tujuan suatu
organisasi. Dengan adanya semangat kerja yang tinggi dari pegawai maka akan
menambah kesetiaan pegawai kepada organisasi untuk tetap mengabdikan
dirinya kepada organisasi, sehingga kecil kemungkinan pegawai akan pindah
bekerja ke tempat lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Purwanto (2012:83) “semangat

lalah sesuatu yang membuat orang-orang mengabdi kepada tugas



pekerjaannya, dimana kepuasan bekerja dan hubungan-hubungan kekeluargaan

yang menyenangkan menjadi bagian daripadanya”.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan dan informasi dari
beberapa pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang selama praktek
lapangan manajemen pendidikan (PLMP) masih terlihat beberapa masalah
yang mengidentifikasi bahwa masih rendahnya semangat kerja pegawai di
Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang dalam menjalankan tugas. Hal ini
dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi sebagai berikut.

1. Adanya pegawai yang menunda-nunda dalam melaksanakan pekerjaan
sehingga pekerjaan diselesaikan tidak tepat pada waktunya.

2. Adanya pegawai yang datang terlambat dan keluar masuk pada saat jam
kantor dan mementingkan urusan pribadinya sehingga pekerjaan pegawai
menjadi menumpuk.

3. Adanya pegawai yang kurang bisa menyelesaikan tugas sesuai ketentuan
sehingga pekerjaan dilakukan berulang-ulang.

4. Adanya pegawai yang kurang perhatian serius dalam menyelesaikan tugas
terlihat dari pekerjaan yang diselesaikan oleh pegawai kurang baik dan
belum memuaskan.

5. Adanya pegawai yang tidak ikut melaksanakan tugas yang seharusnya
dikerjakan bersama-sama terlihat dari pegawai yang lebih mementingkan
urusannya masing-masing.

Fenomena yang telah digambarkan diatas mencerminkan bahwa

semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang,



cenderung rendah dan belum optimal. Penulis menduga banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya semangat kerja pegawai, salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya semangat kerja pegawai adalah kurangnya pemberian
insentif.

Menurut G. R. Terry dalam Suwatno (2011:234) “insentif merupakan
sesuatu yang merangsang minat untuk bekerja”. Insentif dapat dibedakan atas
insentif material dan insentif non material. Dalam sebuah organisasi bahkan
dalam kehidupan pada umumnya, uang (materi) bukanlah satu-satunya insentif
dalam pekerjaan, karena ada insentif yang lebih menarik dalam suatu
organisasi yaitu insentif non material. Insentif non material adalah segala
bentuk perangsang yang tidak dapat dinilai dengan bentuk uang, maka diberikan
dalam bentuk hadiah, kenikmatan atau kesejahteraan pegawai.

Pemberian insentif non material yang tepat merupakan salah satu cara
yang efektif untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai. Pegawai yang
mendapatkan insentif non material sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam
bekerja, maka pegawai tersebut cenderung loyal dan bergairah dalam bekerja,
yang pada akhirnya mereka bekerja dengan sepenuh hati untuk dapat
memberikan hasil yang maksimal dan untuk memperkuat perilaku yang
diinginkan yaitu sebagaimana diharapkan oleh organisasinya.

Insentif non material sangat penting dalam mendorong dan memberikan
semangat kerja seorang pegawai dalam melaksanakan setiap tugasnya. Dengan

adanya pemberian insentif non material oleh pimpinan dapat membuat pegawai



merasa hasil kerjanya lebih dihargai sehingga akan mendorong pegawai untuk

memberikan yang terbaik dalam melaksanakan tugasnya.

Adapun fenomena vyang terlihat dilapangan adalah rendahnya
pemberian insentif non material, yaitu sebagai berikut :

1. Adanya pemberian penghargaan yang kurang diberikan oleh pimpinan
kepada pegawai yang mempunyai loyalitas terhadap pekerjaannya.

2. Adanya perhatian yang kurang dari pimpinan terhadap hasil pekerjaan
pegawai seperti kurang memberikan pengarahan bagaimana seharusnya
pekerjaan mereka yang benar.

3. Pimpinan kurang melakukan promosi untuk pegawainya dilihat dari
pegawai yang memiliki banyak prestasi tetap pada jabatannya ketika adanya
kekosongan jabatan.

4. Adanya perhatian yang kurang dari pimpinan terhadap fasilitas yang
menunjang pegawai dalam bekerja.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan semangat kerja pegawai di
Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang dengan judul “Hubungan
Pemberian Insentif Non Material dengan Semangat Kerja Pegawai Di

Dinas Pemuda Dan Olahraga Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya terkait semangat kerja
pegawai dalam melaksanakan tugasnya maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang dihadapi antara lain :



1. Lingkungan kerja pegawai yang kurang kondusif.

2. Kurangnya sarana perlengkapan yang membantu pegawai dalam bekerja.

3. Rendahnya pemberian insentif oleh pimpinan kepada pegawai.

4. Penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan keahlian.

5. Pemberian pujian oleh pimpinan kepada pegawai yang bekerja dengan hasil
yang memuaskan masih terbilang rendah.

6. Rendahnya motivasi pegawai dalam bekerja.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalah
yang memfokuskan pada Hubungan Pemberian Insentif Non Material dengan
Semangat Kerja Pegawai Di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang.
Insentif non material dalam hal ini mencakup aspek pemberian penghargaan,
promosi, fasilitas organisasi dan semangat kerja pegawai dalam melaksanakan

tugasnya meliputi disiplin, loyalitas, kerja sama, dan tanggung jawab.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka perumusan masalah yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Seberapa tinggi semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga
Kota Padang ?
2. Seberapa baik pemberian insentif non material oleh Kepala Dinas Pemuda

dan Olahraga Kota Padang ?



3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara pemberian insentif non
material dengan semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga

Kota Padang ?

E. Asumsi Penelitian
Asumsi merupakan pernyataan yang tidak bisa dibantah lagi dan sudah

pasti kebenarannya. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pemberian insentif non material oleh pimpinan akan mempengaruhi
semangat kerja pegawai di suatu organisasi.

2. Pemberian insentif non material dan semangat kerja pegawai dapat
ditingkatkan.

3. Semangat kerja pegawai di suatu organisasi berbeda-beda sesuai motivasi

kerja masing-masing.

F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang :
1. Semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang.
2. Pemberian insentif non material oleh Kepala Dinas kepada pegawai dalam
melaksanakan tugasnya di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang.
3. Ada atau tidak hubungan antara pemberian insentif non material dengan

semangat kerja pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang.



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca khususnya,
terutama :

1. Masukan bagi Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang untuk
mengetahui dan meningkatkan faktor yang mempengaruhi semangat kerja
pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang.

2. Masukan bagi pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Padang dalam
rangka meningkatkan semangat kerja pegawai dalam melaksanakan tugas.

3. Masukan bagi penulis untuk mengembangkan ilmu serta menambah ilmu.

4. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami

kajian tentang faktor yang mempengaruhi semangat kerja.
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